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LANDASAN TEORI

2.1. Tinjauan Perbankan di Indonesia

Perbankan secara umum merupakan lembaga keuanggrmeakukan
kegiatan berupa mengumpulkan dana masyarakat éagaturkannya kembali
kepada masyarakat dalam berbagai bentuk. Penggmidrankan menurut UU
No0.10 Tahun 1998 perubahan atas UU No.7 Tahun fang perbankan Bab |
Pasal 1 ayat (1) adalah “ Perbankan adalah segalzats yang menyangkut
tentang bank, mencakup kelembagaan, kegiatan usehi@ cara dan proses

dalam melaksanakan kegiatan usahanya.”

2.1.1. Pengertian Bank

Berbagai pengertian bank telah dikemukakan olela @duli. Berikut ini
beberapa definisi bank antara lain :
Definisi Bank menurut UU No.10 Tahun 1998 tentaegbpnkan Bab | Pasal 1
ayat (2), yaitu :

Bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dsyanakat dalam
bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyadakam bentuk
kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangleningkatkan taraf
hidup masyarakat banyak.

Sedangkan menurut PSAK No0.31 mengenai akuntansiapkan disebutkan

sebagai berikut :



Bank adalah lembaga yang berperan sebagai perak@rangan
(financial intermediary) antara pihak-pihak yang mempunyai kelebihan dana
(surlplus unit) dengan pihak-pihak yan memerlukan dagtedi¢it unit) serta
sebagai lembaga yang berfungsi memperlancar taaslipembayaran.
Secara sederhana, bank menurut Kasmir (2003:11k"“bdalah lembaga

keuangan yang kegiatan utamanya adalah menghimgnadhri masyarakat dan
menyalurkan kembali dana tersebut ke masyaraktda seemberikan jasa bank
lainnya kepada masyarakat.”

Lukman Dendawijaya (2005:14) mendefinisikan “baalah suatu badan
usaha yang tugas utamanya sebagai perantara keuarfgaancial
intermediaries).”

Dari beberapa pengertian di atas dapat dilihat balmank merupakan
lembaga yang berfungsi sebagai perantara bagi graredalu lintas uang, yaitu

menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkakey®ali dalam bentuk

kredit atau pinjaman kepada masyarakat yang mernkarumya.
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2.1.2 Fungs Bank

Secara umum fungsi dari bank adalah sebfigancial intermediary atau
perantara keuangan. Namun menurut Triandaru dan$ardoso (2006:9) secara
spesifik bank dapat berfungsi sebagai :
1. Agent of Trust

Dasar utama kegiatan bank adalah kepercaydeust)( baik dalam
penghimpun dana maupun penyaluran dana. Masyasdaat mau menitipkan
dana atas dasar kepercayaan. Masyarakat percagaub@ya bahwa uangnya
tidak akan disalahgunakan oleh pihak bank, uangaga akan dikelola dengan
baik, bank tidak akan bangkrut dan pada saat yalai tdijanjikan simpanan
tersebut dapat ditarik atau diambil kembali damkaBegitu pula pihak bank
sendiri akan mau menempatkan atau menyalurkan garikepada debitur atau
masyarakat apabila dilandasi adanya unsur kepanayRihak bank percaya
bahwa debitur tidak akan menyalahgunakan pinjamanuhgbitur akan mengelola
dana pinjaman dengan baik, debitur akan mempungaiaknpuan membayar
pada saat jatuh tempo dan debitur mempunyai ni&t lotuk mengembalikan
pinjaman beserta kewajiban lainnya pada saat jatupo.
2. Agent of Development

Kegiatan perekonomian masyarakat di sektor mowmaterdi sektor riil tidak
dapat dipisahkan. Kedua sektor tersebut selalingsdderinteraksi dan saling
mempengaruhi. Sektor riil tidak akan berkinerja gian baik apabila sektor
moneter tidak bekerja dengan baik. Kegiatan bankugae penyaluran dan

penghimpunan dana sangat diperlukan bagi kegiataektbr riil. Kegiatan bank
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tersebut memungkinkan masyarakat melakukan kegiatastasi, distribusi, serta
kegiatan konsumsi barang dan jasa, mengingat b&bgiatan-kegiatan tersebut
tidak dapat dilepaskan dari adanya penggunaan udatancaran kegiatan-
kegiatan tersebut adalah tidak lain kegiatan peigozen perekonomian
masyarakat.
3. Agent of Service

Disamping melakukan kegiatan penghimpunan dan pemayadana, bank
juga menawarkan jasa perbankan yang lain kepadayamsést. Jasa yang
ditawarkan bank ini erat kaitannya dengan kegigtarekonomian masyarakat
secara umum. Jasa ini antara lain dapat berupgog@sgiriman uang, penitipan

barang berharga, pemberian jaminan bank, dan pesaiah tagihan.

2.1.3. Jenisjenis Bank
Jenis bank yang dikemukakan oleh Kasmir (2003:2patl ditinjau dari
berbagai segi, antara lain :
1. Segi fungsi
Dilihat dari segi fungsi, jenis-jenis bank terdigri:
a. Bank Umum
Bank umum adalah bank yang melakukan kegiatan ussdtara
konvensional dan atau berdasarkan prinsip syari@mg y dalam
kegiatannnya memberikan jasa dalam lalu lintas peantan. Sifat jasa

yang diberikan adalah umum, dalam arti dapat meikderseluruh jasa
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perbankan yang ada. Begitu pula dengan wilayahaspera yang dapat
dilakukan diseluruh wilayah. Bank umum sering digebank komersil
(commercial bank).
b. Bank Perkreditan Rakyat (BPR)

Bank Perkreditan Rakyat (BPR) adalah bank yang keateakan kegiatan
usaha secara konvensional atau berdasarkan pegaimah yang dalam
kegiatannnya tidak memberikan jasa dalam lalu dinfembayaran.
Artinya disini bahwa kegiatan BPR jauh lebih sem)iiia dibandingkan
dengan bank umum.

Disamping kedua jenis bank tersebut dalam prakéikmgasih terdapat satu
lagi jenis bank yang ada di Indonesia yaitu Banktia& Bank sentral tidak
bersifat komersil seperti halnya Bank Umum dan BBRn di Indonesia fungsi
bank sentral dipegang oleh Bank Indonesia (Bl).gsubank sentral diatur oleh
Undang-undang No.23 tahun 1999 tentang Bank Ind@nes

Tugas-tugas Bank Sentral antara lain :
- Menetapkan dan melaksanakan kebijakan moneter
- Mengatur dan menjaga sistem pembayaran

- Mengatur dan mengawasi bank
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2. Segi kepemilikan
Jenis bank dilihat dari segi kepemilikannya adalah
a. Bank milik pemerintah
Merupakan bank yang akta pendirian maupun modalk bam
sepenuhnya dimiliki oleh pemerintah Indonesia, regim seluruh
keuntungan bank dimiliki oleh pemerintah pula.

Contoh bank milik pemerintah :

Bank Negara Indonesia 46 (BNI 46)

Bank Rakyat Indonesia (BRI)

Bank Tabungan Negara (BTN)

Bank Mandiri

Sedangkan bank milik pemerintah daerah (BPD) tertddipdaerah
tingkat | dan Il masing-masing provinsi
b. Bank milik swasta nasional
Bank jenis ini seluruh atau sebagian besar sahardimygiki oleh
swasta nasional. Akta pendiriannya pun didirikeehadwasta, begitu
pula dengan pembagian keuntungannya merupakan ukeyant
swasta pula.
c. Bank milik asing

d. Bank milik campuran
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3. Segi status
Jenis bank dilihat dari segi statusnya adalah :
a. Bank Devisa
Merupakan bank yang dapat melaksanakan transakgirkeegeri atau
yang berhubungan dengan mata uang asing secatarkbsg@, misalnya
transfer ke luar negeriravellers cheque, pembukuan dan pembayaran
Letter of Credits dan transaksi lainnya. Persyaratan untuk menjalk b
devisa ditentukan oleh bank Indonesia.
b. Bank Non Devisa
Merupakan bank yang belum mempunyai izin untuk tapdaksanakan
transaksi sebagai bank devisa, sehingga tidak dapghksanakan
transaksi seperti halnya bank devisa. Jadi, bamkdewvisa merupakan
kebalikan dari bank devisa. Dimana transaksi yaiakukan masih
dalam batas-batas negara.
4. Segi cara menentukan harga
Jenis bank dilihat dari segi atau cara menentukagah baik harga jual
maupun harga beli terbagi menjadi dua kelompokuyai
a. Bank yang berdasarkan prinsip konvensional
Dalam mencari keuntungan dan menentukan harga &epmda

nasabahnya, dilakukan dengan dua metode, yaitu:
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- Menetapkan bunga sebagai harga, untuk produkasiarp seperti giro,
tabungan maupun deposito. Demikian pula untuk gequnjamannya
(kredit) juga ditentukan berdasarkan tingkat sukunda tertentu.
Penentuan harga ini dikenal dengan istatead based.

- Untuk jasa-jasa bank Ilainnya, pihak perbankan v&osional
menggunakan atau menerapkan berbagai biaya-biagan daominal
atau persentase tertentu. Sisitem pengenaan hiaydikenal dengan
istilah fee based.

b. Bank yang berdasarkan prinsip syariah
Bagi bank yang berdasarkan prinsip syariah, dalameptuan harga
produknya sangat berbeda dengan bank yang berdasgknsip
konvensional. Prinsip syariah adalah aturan peganperdasarkan
hukum Islam antara bank dengan pihak lain untukymngran dana atau
pembiayaan usaha atau kegiatan perbankan lainoyabe3 penentuan
harga atau pelaksanaan kegiatan bank prinsip by&eadasarkan Al
Quran dan Sunnah Rasul. Bank berdasarkan pringypriah

mengharamkan penggunaan harga produknya dengan tertentu.
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2.1.4. Kegiatan Bank

Kegiatan-kegiatan Bank Umum menurut Kasmir (2008a8#ara lain:

1. Menghimpun dana dari masyarakfain¢iing) dalam bentuk :

a.

b.

C.

Simpanan GiroPemand Deposit)
Simpanan Tabunga®qving Deposit)

Simpanan Depaositar{me Deposit)

2. Menyalurkan dana ke masyarakian(ing) dalam bentuk :

a.

b.

C.

d.

e.

Kredit Investasi
Kredit Modal Kerja
Kredit Perdagangan
Kredit Konsumtif

Kredit Produktif

3. Memberikan jasa-jasa bank lainnyaryices) seperti :

a.

Menerima setoran-setoran seperti, pembayaran = pajak,
pembayaran telepon, air, listrik dan pembayarar kafiah.
Melayani pembayaran-pembayaran seperti, pembayaran
gaji/pensiun/honorarium, pembayaran deviden, pearaay
kupon dan pembayaran bonus / hadiah.

Di dalam pasar modal perbankan dapat memberikan ata
menjadi: Penjamin emisjunderwriter), penjamin Guarantor),

Wali Amanat {rustee), perantara perdagangan efek
(pialang/broker), pedagang efeldeéler), dan perusahaan

pengelola danarfvestment company).
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d. Transfer (kiriman uang)
e. Inkaso €ollection)

f.  Kliring (clearing)

g. Safe Deposit Box

h. Bank Card

i. Bank Notes (valas)

j. Bank Garansi

k. Referansi Bank

|.  Bank Draft

m. Letter of Credit (L/C)

n. Cek WisataTravelllers Cheque)

0. dan jasa lainnya.

2.1.5 Sumber Dana Bank

Bank memiliki usaha pokok berupa penghimpunan d&eaiudian
menyalurkan kembali kepada masyarakat untuk jarnvghktu tertentu. Dalam
usaha menghimpun dana tersebut bank tentunya hesmngenal sumber-sumber
dana yang terdapat di berbagai lapisan masyarakafath bentuk yang berbeda-
beda. Adapun jenis-jenis sumber dana bank adatatgaeberikut:
Menurut Lukman Dendawijaya (2005:38), dalam bukunyang berjudul
Manajemen Perbankan, mengatakan bahwa modal bamng galirikan dan

berkantor pusat di Indonesia terdiri atas modal (primary capital) dan modal
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pelengkag(secondary capital). Serta dana yang berasal dari masyarakat luaa (dan

pihak ketiga). Adapun penjelasannya adalah seliggkiut:

1. Modal Inti (Dana Pihak Pertama)

Modal inti adalah modal yang berasal dari para gamg saham bank atau
pemilik bank. Pada prinsipnya terdiri atas modakthr dan cadangan-cadangan
yang dibentuk dari laba setelah pajak.

2. Modal Pelengkap (Dana Pihak Kedua)

Modal pelengkap terdiri atas cadangan-cadangan tidal dibentuk dari
laba setelah pajak dan pinjaman yang sifatnya ddipatsamakan dengan modal.
Secara terperinci modal pelengkap berupa sebagkube
a. Cadangan revaluasi aktiva tetap : cadangan yangntlik dari selisih

penilaian kembali aktiva tetap yang telah mendppedetujuan dari Direktoral
Jenderal Pajak.

b. Cadangan penghapusan aktiva yang diklasifikasiagangan yang dibentuk
dengan cara membebani laba rugi tahun berjalaninddimaksudkan untuk
menampung kerugian yang mungkin timbul sebagaiaakidak diterimanya
kembali sebagian atau seluruh aktiva produktif.

c. Modal kuasi: modal yang didukung oleh instrumenrkat yang memiliki
sifat seperti modal.

d. Pinjaman subordinasi: pinjaman yang harus memererhiagai syarat, seperti
ada perjanjian tertulis antara bank dan pemberijamian, mendapat
persetujuan dari Bl, minimal berjangka 5 tahun, palunasan sebelum jatuh

tempo harus atas persetujuan BI.
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Pencarian dari sumber dana ini relatif lebih matiah sifatnya hanya
sementara waktu saja.

3. Dana yang Berasal dari Masyarakat Luas (DanakRletiga)

Sumber dana ini merupakan sumber terpenting bagiates bank dan
merupakan ukuran keberhasilan bank jika mampu neabioperasinya dari
sumber dana ini. Pencarian dana dan sumber dapaling dominan, asal dapat
memberikan bunga dan fasilitas menarik lainnya, arikrdana ini tidak terlalu
sulit. Untuk memperoleh dana dari masyarakat l@ak ldapat menggunakan tiga
macam jenis simpanan (rekening) yaitu:

a. Simpanan Giro
b. Simpanan Tabungan

c. Simpanan Deposito

2.1.6 Alokas Dana Bank dan Jenis-Jenis Alokasi Dana Bank
Menurut Lukman Dendawijaya (2005:54) bank umum nlikmicara
penempatan (alokasi) dana, diantaranya:

1. Pool of fund approach
Pool of fund approach adalah penempatan dana bank dengan tidak
memperhatikan hal-hal yang berkaitan dengan surdbea, seperti sifat,
jangka waktu dan tingkat harga perolehan.

2. Assets allocation approach
Assets allocation approach adalah penempatan dana ke berbagai aktiva
dengan mencocokan masing-masing sumber dana yaungi sengan sifat,
jangka waktu dan tingkat harga perolehan sumbea tlasebut.
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Alokasi dana memiliki jenis-jenis tersendiri. Masimenurut Lukman
Dendawijaya (2005:57) bahwa jenis-jenis alokasiaddapat dibedakan menjadi
empat, yaitu :

Primary Reserve (cadangan primer)
Secondary Reserve (cadangan sekunder)

Loan Portfolio (kredit)
Portfolio Investment (cadangan sisagsidual fund)

PwppPE

Adapun penjelasan mngenai jenis-jenis alokasi daiaéah sebagai berikut:
1. Primary Reserve (cadangan primer)
Adalah dana dalam kas saldo rekening Koran bank Bashk Indonesia dan
bank lain, serta warkat-warkat dalam proses peaagih
2. Secondary Reserve (cadangan sekunder)
Adalah harta lancar bukan ka®i§ cash liquid asset) yang dapat memberikan
pendapatan kepada bank dan terdiri atas surat-berbtirga paling likuid
yang setiap saat dapat dijadikan uang tunai tanpagakibatkan kerugian
pada bank, diantaranya :
- Surat Berharga Pasar Uang / SBPU
- Sertifikat Bank Indonesia / SBI
- Surat berharga jangka pendek lainnya
Tujuan dari adanya dana cadangan sekunder sebajengkap atau
penggantprimary reserve ( cadangan primer).
3. Loan Portfolio (kredit)
Alokasi dana untuk kredit terdapat tiga bagiantuyai
a. Reserve Requirement adalah ketentuan bagi setiap bank umum untuk

menyisihkan sebagian dari dana pihak ketiga yamgalsé dihimpunnya
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dalam bentuk giro wajib minimum berupa rekening ogiyang

bersangkutan pada Bank Indonesia. Besarigserve Requirement

sebelum pakto 88 sebesar 10%, setelah pakto memgagia 2%, 1996

menjadi 3%, dan sejak tahun 1997 sebesar 5%.

b. Loan to Deposit Ratio (LDR) adalah rasio antara besarnya seluruh volume
kredit yang disalurkan oleh bank dan jumlah penaaim dana dari
berbagai sumber. Berdasarkan ketentuan Bank In@otessggal 23 mei
1993, dana yang dihimpun bank dalam penerapan tassebut adalah
dana masyarakat atau dana pihak ketiga, Kreditidlitas Bank Indonesia
(KLBI), dan modal inti bank.

c. Batas Maksimum Pemberian Kredit (BMPK) adalah kietem tentang
tidak diperbolehkannya suatu bank untuk memberkadit (baik kepada
nasabah tunggal maupun kepada nasabah grup) yaaghha melebihi
20% dari besarnya modal bank yang bersangkutan.

Ketiga ketentuan perbankan tersebut sangat berpgngéterhadap
keberanian para eksekutif perbankan untuk memparbsolume kreditnya
dalam rangka mengejar profitabilitas yang tinggi.

Atas dasar itu, ketiga ketentuan tersebut dapaigdep sebagai patokan
likuiditas bagi bank dalam melekukan prinsip kelnaian prudential
banking) dan sangat berpengaruh pada tingkat kesehatan bank
. Portfolio Investment (cadangan sisegsidual fund) adalah dana sisa dari
seluruh dana yang terpakai dan biasanya digunak@uk investasi di aktiva

tetap ataupun investasi lainnya.
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2.2. Tinjauan L aporan Keuangan Bank
Laporan keuangan merupakan ikhtisar mengenai keakaangan suatu
bank pada suatu periode tertentu.
Menurut Kasmir (2003:239) Laporan keuangan bankahda
laporan keuangan yang menunjukan kondisi keuangaocars
keseluruhan. Dari laporan ini akan terbaca bagaamé&ondisi bank
sesungguhnya, termasuk kelemahan dan kekuatardymiidgi. Laporan ini
juga menunjukan kinerja manajemen selama satu tahun

Analisis laporan keuangan merupakan analisis mrendendisi keuangan
suatu bank yang melibatkan neraca dan laporarrigja

Tujuan penyusunan laporan keuangan Veithzal Rikai(8007:616) secara
umum adalah sebagai berikut:

1. Memberikan informasi kas yang dapat dipercaya memigeosisi

keuangan perusahaan (termasuk bank) pada suaterseatu.

2. Memberikan informasi tentang hasil usaha perusalsatama periode
akuntansi tertentu.

3. Memberikan informasi yang dapat membantu pihakipihgang
berkepentingan untuk menilai atau menginterpregasikondisi dan
potensi suatu perusahaan.

4. Memberikan informasi penting lainnya yang relevamghn kebutuhan
pihak-pihak yang berkepentingan dengan laporan tkélbn yang
bersangkutan.

Mengingat ada kekhususan kegiatan usaha perbankandihgkan usaha
manufaktur pada umumnya, maka oleh Bank Indoneara Ikatan Akuntansi
Indonesia telah diterbitkan panduan penyusunarrdapkeuangan perbankan dan
proses akuntansinya yang lebih dikenal dengan S8tamthusus Akuntansi

Perbankan Indonesia (SKAPI) dan Pedoman AkuntaesbdPkan Indonesia

(PAPI).
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Untuk jenis-jenis laporan keuangan, Indra Bastiaan dSuhardjono
berpendapat (2006:236) bahwa:

Menurut penggunaannya, laporan keuangan dibedakamadi tiga,
yaitu laporan keuangan untuk masyarakat, laporaoarngan untuk
keperluan manajemen bank, dan laporan keuangn ukeperluan
pengawasan Bank Indonesia. Ketiga kelompok pengtapmaan keuangan
bank tersebut mempunyai kepentingan yang berbedia-lsehingga bentuk
dan jenis laporan keuangan yang disusun oleh hayk harus disesuaikan
dengan tujuan masing-masing pengguna laporan dudaks

Laporan keuangan bank hampir sama dengan lapoeumeangan
perusahaan. Yaitu, laporan neraca, laporan labafag |aporanperubahan
ekuitas. Menurut N. Lapoliwa (2000:11) bahwa

Neraca bank memperlihatkan gambaran posisi keuawgeo bank pada
suatu saat tertentu. lkhtisar laba/rugi mempekKdrathasil kegiatan atau
operasional suatu bank pada suatu periode terti&htisar perubahan posisi

keuangan memperlihatkan dari mana saja sumber paadabank dan
kemana saja dana yang telah iderapnya disalurkan.

2. 3. Rasio sebagai Alat Analisa L aporan Keuangan

Untuk mengetahui kondisi keuangan suatu bank nudgaat dilihat
laporan keuangan yang disajikan secara periodilar Agporan ini dapat dibaca
sehingga berarti, maka perlu dilakukan analisiselddn dahulu menggunakan

rasio-rasio keuangan yang sesuai dengan standgubgaiaku.

Sedangkan pendapat Munawir (2004:64) :

Rasio menggambarkan suatu hubungan atau pergabgmnathematical
relationship) antara suatu jumlah tertentu dengan jumlah yag Idan
dengan menggunakan alat analisa berupa rasio am d&pat menjelaskan
atau memberi gambaran kepada penganalisa tentaily Husuknya
keadaaan atau posisi keuangan suatu perusahagantarapabila angka-
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angka rasio tersebut dibandingkan dengan angka psnbanding yang
digunakan sebagai standar.

Dapat disimpulkan bahwa rasio merupakan alat saaliang dapat
menjelaskan dan memberi gambaran kepada yang nadisgalaporan keuangan.
Menurut Kasmir (2003:263), rasio yang digunakatamamenganalisis
laporan keuangan bank diantaranya adalah rasiadii&s, Solvabilitas dan
rentabilitas.
Adapun penjelasan untuk rasio-rasio tersebut hdadbagai berikut:
1. Rasio Likuiditas
Suatu bank dikatakan liquid apabila bank bersamgkwapat memenuhi
kewajiban utang-utangnya, dapat membayar kembatugedepositonya, serta
dapat memenuhi permintaan kredit yang diajukan darggjadi penangguhan.
Jenis-jenis rasio likuiditas adalah:
a. Quick Ratio
Rasio ini untuk mengetahui kemampuan dalam membidgembali
kewajibannya kepada para nasabah yang menyimpanyamengan aktiva
lancar yang lebih likuid yang dimilikinya.
b. Loan to Deposit Ratio (LDR)
Rasio ini untuk mengetahui kemampuan bank dalam bagar kembali
kewajiban kepada para nasabah yang telah menanatakandengan kredit-
kredit yang telah diberikan kepada para debituri8&makin tinggi rasionya

semakin rendah tingkat likuiditasnya.
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C. Loan to Assets Ratio
Rasio ini untuk mengukur kemampuan bank dalam mahiepermintaan
paradebitur dengan aset bank yang tersedia. Semakin tinggimgasisemakin
rendah tingkat likuiditasnya.

2. Rasio Solvabilitas (Capital)

Rasio yang mengukur kemampuan bank untuk mencarbesudana untuk
membiayai kegiatannya. Dapat dikatakan rasio i@t alkur untuk melihat
kekayaan bank dalam melihat efisiensi bagi pihakajemen.

a. Capital Adequacy Ratio
Rasio ini untuk mengukur kecukupan modal yang dknibank untuk
menunjang aktiva yang mengandung atau menghasiisao.

b. Debt to Equty Ratio
Rasio ini untuk mengukur seberapa besar total padivandingkan dengan
besarnya utang.

c. Long Term Debt to Asset Ratio
Rasio ini untuk mengukur seberapa jauh nilai séluaktiva bank yang
diperoleh dari utang jangka panjang.

3. Rasio Rentablilitas

Rasio rentabilitas selain bertujuan untuk mengetdamampuan bank
dalam menghasilkan laba selama periode terterda, hertujuan untuk mengukur
tingkat efektifitas manajemen dalam menjalankanragenal perusahaannya.
Pada rasio rentabilitas, rasio yang dapat diuktaranain:return on assets, biaya

operasi/pendapatan operagipss profit margin, dannet profit margin.
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a. Return On Assets (ROA)
Rasio ini mengukur kemampuan bank didalam mempeilalea dan efisiensi
secara keseluruhan.
b. Biaya Operasional/Pendapatan Operasional (BOPO
Rasio ini digunakan untuk mengukur perbandinganyabi@perasi/biaya
intermediasi terhadap pendapatan operasi yangaiigiebank. Semakin kecil
angka rasio BOPO, maka semakin baik kondisi bank.
c. Gross Profit Margin
Rasio ini untuk mangetahui kemampuan bank dalangheesilkan laba dari
operasi usahanya yang murni. Semakin tinggi rasiosgmakin baik hasilnya.
d. Net Profit Margin
Rasio ini untuk mengukur kemampuan bank dalam mesilan laba bersih

sebelum pajakngt income) ditinjau dari sudut pendapatan operasinya.

2.4. Tinjauan K esehatan Bank

Untuk melakukan penilaian kesehatan suatu bankt délgegat dari berbagai
aspek. Penilaian bertujuan untuk menentukan apla&ak tersebut dalam kondisi
yang sehat, cukup sehat, kurang sehat, dan tidedt,seehingga Bank Indonesia
sebagai pengawas serta pembina bank-bank dapaterikambarahan bagaimana

bank tersebut harus dijalankan dengan baik atakelmadihentikan operasinya.
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Ukuran untuk penilaian kesehatan bank telah dikamtuoleh Bank

Indonesia. Seperti yang tertera dalam Undang-Und@hdo 10 tahun 1998

tentang perbankan pasal 29, yang isinya adalah:

1. Pembinaan dan pengawasan bank dilakukan oleh Balokésia.
2.

Bank wajib memelihara tingkat kesehatan bank seseaigan ketentuan
kecukupan modal, kualitas aset, kualitas manajerilanditas, rentabilitas,
solvabilitas, dan aspek lain yang berhubungan dewngaha bank, dan wajib
melakukan kegiatan usaha sesuai dengan prinsipifetian.

Dalam memberikan kredit atau pembiayaan berdasdekiasip Syariah dan
melakukan kegiatan usaha lainnya, bank wajib menémgara-cara yang
tidak merugikan bank dan kepentingan nasabah yaegp@rcayakan
dananya kepada bank.

Untuk kepentingan nasabah, bank wajib menyediakéormasi mengenai
kemungkinan timbulnya risiko kerugian sehubungamgde transaksi nasabah
yang dilakukan melalui bank.

Ketentuan yang wajib dipenuhi oleh bank sebagaintamaksud dalam ayat
(2), ayat (3), dan ayat (4) ditetapkan oleh Bardohesia.

Berdasarkan ketentuan dalam Undang-Undang tentarigamkan tersebut,

Bank Indonesia telah mengeluarkan Surat Edaran N&ii®/PBI/2004 tanggal

12 April 2004 tentang Sistem Penilaian Tingkat Kegan Bank Umum.

Penilaian tingkat kesehatan Bank mencakup penileidmadap faktor-faktor

CAMELS yang terdiri dari:

a.

b.

PermodalanGapital)
Kualitas Aset Asset Quality)

Manajemer(Management)

. Rentabilitas [Earnings)

Likuiditas (Liquidity)

Sensivitas terhadap risiko pas3ersivity to Market Risk)
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2.5. Loan to Deposit Ratio (LDR)

Loan to Deposit Ratio (LDR) merupakan salah satu rasio yang digunakan
untuk menilai likuiditas suatu bank. Ukuran raskuiditas bank berbeda dari
rasio likuiditas yang sering digunakan untuk mengukingkat likuiditas
perusahaan non bank, karena adanya perbedaanssifat dan struktur aktiva dan
pasiva.

Menurut Kasmir (2003:272)oan to Deposit Ratio (LDR) adalah rasio
yang digunakan untuk mengukur jumlah kredit yangedkan dibandingkan
dengan jumlah dana masyarakat dan modal sendigi gigiinakan.

Dan pendapat Lukman Dendawijaya (2005:116an to Deposit Ratio
(LDR) adalah rasio yang menggambarkan seberapakgmampuan bank dalam
membayar kembali penarikan dana yang dilakukan s#po dengan
mengandalkan kredit yang diberikan sebagai suntheditasnya.

Dengan demikiarLoan to Deposit Ratio (LDR) adalah suatu rasio yang
menggambarkan kemampuan bank membayar kembaliikemaang dilakukan
nasabah dengan mengandalkan kredit yang diberikabhagai sumber
likuiditasnya.

Masih menurut Lukman Dendawijaya, Semakin tinggiaani memberi
indikasi semakin rendahnya kemampuan likuiditaskbgang bersangkutan.
Karena jumlah dana yang diperlukan untuk membikneadit semakin besar.

Perhitungan LDR adalah dengan membandingkan junkiagdit yang

diberikan dengan dana yang diterima oleh bank.iNIRR dapat ditentukan
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melalui suatu formula yang ditentukan oleh Bankomesia melaui Surat Edaran

Bank Indonesia No.3/30/DPNP Tanggal 14 Desembet $80u :

LDR = Total Kredit
Total dana pihak ke3+Modal sendiri

Lukman Dendawijaya (2005:116)
Sesuai dengan ketentuan Bank Indonesia tingkaidltes bank dianggap
sehat apabila LDR-nya antara 85%-110%. LDR dapda pigunakan untuk
menilai strategimanajemen suatu bank. Manajemen bank yang kongervat
biasanya cenderung memiliki LDR yang relatif rendaébaliknya manajemen
bank yang agresif memiliki LDR yang tinggi atau ei®hi batas toleransi.
Sedangkan dalam website Lembaga Penjamin SimpdRR8) (menyebutkan
bahwa bank yang sehat adalah bank yang tingkat hjzERtinggi, namun tingkat
NPL-nya rendah. Ini berarti bank tersebut cukupfakenyalurkan kredit dan

kredit tersebut lancar. Angka ideal LDR ini adasafkitar 85%-90%.

2.6. Rentabilitas

Laporan keuangan memperlihatkan kinerja suatu phasn selama periode
tertentu yang dinyatakan dalam ukuran kualitatifel&lli laporan keuangan,
kemampuan bank memperoleh laba dapat diketahui.agman bank untuk
memperoleh laba selama periode tertentu dikenaateistilah profitabilitas atau
rentabilitas.

Dalam perusahaan pengertian rentabilitas tidak jéanbeda dengan

perbankan. Hanya unsur-unsur didalamnya yang measkbad Menurut Munawir
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(1997:33) Rentabilitas menunjukkan kemampuan supéuusahaan untuk
menghasilkan laba selama periode tertentu. Sedandkenurut Bambang
Riyanto (1996:35) Rentabilitas suatu perusahaanunjekkan perbandingan
antara laba dengan aktiva atau modal yang mengaaddba tersebut.
Pengertian Rentabilitas dalam perbankan, Malayuibdas berpendapat
(2002:100) Rentabilitas bank adalah suatu kemamps@atu bank untuk
memperoleh laba yang dinyatakan dalam persentam@add& dengan Malayu
Hasibuan, pendapat Lukman Dendawijaya (2005:118io reentabilitas untuk
mengetahui tingkat efisiensi usaha dan laba yarogpdi oleh bank yang
bersangkutan. Untuk menilai kesehatan bank, ditlaataspek rentabilitas, Bank
Indonesia menggunakan indikafeturn On Asset (ROA). Bank Indonesia lebih
mementingkan penilaian besarrfeturn on Asset (ROA) dan tidak memasukkan
unsurReturn On Equity (ROE) dikarenakan Bank Indonesia sebagai pemlana d
pengawas perbankan lebih mengutamakan nilai pbdfiees suatu bank yang
diukur dengan aset yang dananya sebagian besasabelari dana simpanan
masyarakat.
Masih pendapat dari Lukman Dendawijaya (2005:118)

Rasio ROA digunakan untuk mengukur kemampuan marggjebank
dalam memperoleh keuntungan (laba) secara keseluridemakin besar
ROA suatu bank semakin besar pula tingkat keunturygag dicapai oleh
bank tersebut dan semakin baik pula posisi bankebert dari segi
penggunaan aktivanya.

Dan menurut Malayu Hasibuan (2002:101) ROA adalahbgndingan

(rasio) laba sebelum pajak terhadap rata-rata wlusaha (total aktiva). Masih
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menurut Malayu, dalam kerangka penilaian kesehadalk, Bank Indonesia akan
memberikan skor maksimum 100 apabila bank menR{RA sebesar 1,50%.
Perhitungan rentabilitas dengan menggunakan rastiarROn Asset (ROA)

atau tingkat pengembalian aktiva, rumusnya adalah :

Return On Assets = Laba Sebelum Pajak x 100%
Total Aktiva

Malayu Hasibuan (2002:101)
Faktor-faktor yang mempengaruhi rentabilitas menhialayu Hasibuan
(2002:99) adalah meningkatnya cadangan penghausain (orovision for |oan)
dan pembayaran bungantérest expenses) pada sisi profit margin dan
menurunnya pendapatan bungaefest income) pada sisasset utiliziation.
Dan menurut Mulyono (dalam Hera Nurbayanti,2009fa6jor-faktor yang

mempengaruhi rentabilitas pada bank secara umumadznya:

1. Jumlah modal

2. Kualitas kredit yang diberikan dan pengembaliannya

3. Perpencaran bunga bank

4. Manajemen pengalokasian ddalam aktiva likuid

5. Efisiensi dalam menekan biaya operasi dan non spera

6. Mobilisasi dana masyarakat dalam memperoleh sundagra yang
murah

Artinya, diantara faktor yang mempengaruhi renisiibank adalah kredit
yang diberikan yang akan menghasilkan pendapatagahuserta dana pihak
ketiga akan menghasilkan beban bunga, yang keduaw@yapakan unsur dari

Loan to Deposit Ratio.
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2.7. Pengaruh LDR terhadap Rentabilitas

Menurut Sigit Triandaru dan Totok Budi Santoso @Q05) bahwa salah
satu kegiatan utama lembaga keuangan termasukdskath menyalurkan dana
kepada masyarakat. Penerimaan utama dari bank aghear dari bunga
penyaluran dana tersebut. Maka disimpulkan bahvgiatan bank memberikan
kredit akan menghasilkan pendapatan bunga bagi bsethagai sumber
pendapatan utama.

Sedangkan menurut Lukman Dendawijaya (2005:58hssddu ketentuan
perbankan yang sangat berpengaruh terhadap kedreranpara eksekutif
perbankan untuk memperbesar volume kreditnya datamgka mengejar
profitabilitas yang tinggi adalaboan to Deposit Ratio (LDR). Maka LDR sebagai
tolak ukur bank untuk membesar volume kredit unito&ncapai profit yang
tinggi.

Muhamad Syafi'i Antonio berpendapat (2001:178) bahikuiditas yang
tersedia harus cukup, tidak boleh terlalu kecilirsgdia mengganggu kebutuhan
operasional sehari-hari, tetapi juga tidak bolehlae besar karena akan
menurunkan efisiensi dan berdampak pada rendamglat profitabilitas.

Dan Teguh Pudjo Muljono mengemukakan (1999:88) lsahw
mempertahankan likuiditas yang tinggi akan mempedacustomer relationship

tetapi profitability akan menurun karena banydlkfund.
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2.8. Kerangka Pemikiran

Lembaga perbankan memiliki peranan yang sangatingentalam
perokonomian setiap Negara dalam hal menyediakaa jeeuangan yang
mendukung kegiatan masyarakat terutama dalam kegsktor riil. Menurut
Kasmir (2003:11) bank diartikan sebagai lembagaakgan yang kegiatan
utamanya menghimpun dana bagi masyarakat dan noekgal kembali dana
tersebut kepada masyarakat serta memberikan jasan@n lainnya.

Seperti halnya perusahaan, tujuan utama bank adsiatk memperoleh
keuntungan yang sebesar-besarnya. Untuk mencap@iukgian yang diharapkan
manajemen berusaha untuk menentukan prosedur yegaj. tBank sebagai
lembaga keuangan yang menghimpun dana dari masyakanudian mengolah
dana itu menjadi cadangan likuiditas, investashuapenanaman dana dalam
bentuk saham atau obligasi.

Pendapatan utama bank dari sekian banyak produk bdalah dari
pemberian kredit atau pinjaman yaitu menyalurkamadgang dikumpulkan dari
masyarakat kepada masyarakat lain yang membutuhkarena dana yang
disalurkan kepada masyarakat berasal dari dan& piaiga, maka bank pun
memiliki kewajiban untuk memberikan bunga kepadasyaeakat yang telah
mempercayakan dananya.

Pendapatan bunga dari pinjaman kepada masyaraikaitj gula besarnya
beban bunga yang harus diberikan pada nasabah tgig menyimpan dana.
Maka, pemberian pinjaman kepada nasabah tentu li@mugan prosedur yang

tepat untuk menghindari adanya kredit macet Ai@uPerforming Loan.
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Karena adanya risiko terjadinya kredit macet &an Performing Loan ini,
maka bank tidak bisa melakukan ekspansi kreditrdessaran hanya untuk tujuan
memperoleh pendapatan bunga. Ekspansi kredit hagas mempertimbangkan
sumber dana dari pihak ketiga dan modal yang dimilank melaluiLoan to
Deposit Ratio.

Loan to Deposit Ratio (LDR) adalah rasio yang digunakan untuk mengukur
jumlah kredit yang diberikan dibandingkan dengamlgh dana masyarakat dan
modal sendiri yang digunakan. Menurut Lukman Dengga (2005:58) salah
satu ketentuan perbankan yang sangat berpengathddag® keberanian para
eksekutif perbankan untuk memperbesar volume krgalitdalam rangka
mengejar profitabilitas yang tinggi adallaban to Deposit Ratio (LDR).

Rasio ini menggambarkan kemampuan suatu bank memkegmbali
penarikan dana yang dilakukan nasabah deposan rdengagandalkan kredit
yang diberikan sebagai sumber likuiditas bank. S&mdesar LDR maka
semakin besar pula kredit yang disalurkan oleh liodnding dengan dana pihak
ke tiga ditambah modal inti bank.

Dengan semakin tingginya LDR maka diharapkan akekutd dengan
peningktan laba. Laba merupakan tujuan akhir dagtiag perusahaan.
Kemampuan bank menghasilkan laba disebut dengamabikias. Rasio
rentabilitas adalah rasio yang digunakan untuk re&igii tingkat efisiensi usaha
dan laba yang dicapai oleh bank yang bersangk@®amakin besar rentabilitas,

maka semakin besar pula kemampuan perusahaan nubemplaba
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Menurut Sigit Triandaru dan Totok Budi Santoso @Q05) bahwa salah
satu kegiatan utama lembaga keuangan termasukaskath menyalurkan dana
kepada masyarakat. Penerimaan utama dari bank aghear dari bunga
penyaluran dana tersebut.

Maka, faktor ekspansi kredit yang dapat dilihat ahelrasio LDR sangat
penting untuk bank dalam menjalankan fungsi intelia® dengan tujuan
memperoleh laba. Dengan peningkatan dan pengelpleayaluran kredit yang
baik akan mendorong suatu bank untuk meningkatlamaknpuan memperoleh
laba. Bank dalam menjalankan kegiatan operasioaaltgrutama dalam
pemberian kredit atau pinjaman harus tetap memplkanamodal yang dimiliki,
sehingga bank tidak sembarangan melakukan ekspgassit hanya untuk
memperoleh laba yang optimal.

Oleh karena itu, sangat penting untuk bank memgsberapa besar kredit
yang akan disalurkan agar tidak terjadi gangguanditas. Dengan pengelolaan
penyaluran kredit yang sesuai akan mendorong stk untuk meningkatkan
kemampuannya dalam memperoleh laba. Kerangka pemikii atas dapat

digambarkan melalui bagan sebagai berikut :
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Lembaga Keuangan

Bank

Fungsi

Mengumpulkan dana Menyalurkan dana
dari masyarakat kepada masyarakat

melalui tabungan,

deposito, dll Pinjaman

Loan to Deposit
Ratio (LDR)

Rentabilitas

Gambar 2.1
Kerangka Pemikiran
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Dari kerangka pemikiran di atas, dapat dibuat pgrad penelitian sebagai

berikut :
X > Y
Gambar 2.2
Paradigma Penelitian
Keterangan :
X = tingkatLoan to Deposit Ratio (LDR)
Y = Rentabilitas
N B = pengaruh

2.9 Hipotesis Pendlitian

Menurut Nazir (2005:151) hipotesis adalah keterangamentara dari
hubungan fenomena-fenomena yang kompleks.

Berdasarkan kerangka pemikiran di atas, maka ahpaat hipotesis bahwa

Loan to Deposit Ratio (LDR) mempunyai pengaruh terhadap rentabilitakban



